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PENGARUH OPERATING CASH FLOW, LEVERAGE, FIRM SIZE, 

THE COMPOSITION OF THE BOARD COMMISSIONERS, DAN 

MANAGERIAL OWNERSHIP TERHADAP EARNING 

PERSISTENCE PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2020 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan pengaruh operating cash 

flow, leverage, firm size, the composition of the board commissioners, dan 

managerial ownership terhadap persistensi laba pada perusahaan sektor manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Teknik pemilihan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dan sebanyak 30 perusahaan memenuhi 

kriteria sampel. Penelitian menggunakan data panel yang diolah menggunakan 

Eviews versi 12.0 dan Microsoft Excel 2016. Hasil dari penelitian ini membuktikan 

leverage mempengaruhi persistensi laba, sedangkan operating cash flow, firm size, 

the composition of the board commissioners, dan managerial ownership tidak 

terbukti mempengaruhi persistensi laba. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

operating cash flow yang dapat digunakan untuk memprediksi laba harus stabil, serta 

variabel seperti firm size, the composition of the board commissioners, dan 

managerial ownership belum tentu menjadi indikator persistensi laba karena 

semuanya tetap bergantung pada kinerja perusahaan itu sendiri. 

Kata kunci: Arus Kas Operasi, Leverage, Ukuran Perusahaan, Komposisi Dewan 

Komisaris, Kepemilikan Manajerial, Persistensi laba 

 

This research aims to prove the effect of operating cash flow, leverage, firm size, 

composition of the board of commissioners, and managerial ownership on earnings 

persistence in manufacturing sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2018-2020 period. The sample selection technique used was 

purposive sampling and as many as 30 companies met the sample criteria. The 

research uses panel data that is processed using Eviews version 12.0 and Microsoft 

Excel 2016. The results of this study prove that leverage affects earnings persistence, 

while operating cash flow, firm size, board composition, and managerial ownership 
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are not proven to affect earnings persistence. This study further implies that 

operating cash flow that can be used to predict earnings must be stable, and the 

separate variables of company size, board of commissioners composition, and 

managerial ownership are not necessarily indicators of earnings persistence because 

they are all fixed on the performance of the company itself. 

Key words: Operating Cash Flow, Leverage, Firm Size, The Composition of The 

Board Commissioners, Managerial Ownership, Earnings Persistence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan menurut PSAK No. 1 adalah penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas dengan tujuan memberikan 

informasi mengenai keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna laporan 

dalam pembuatan keputusan ekonomi. Informasi yang terkandung di dalam 

laporan keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen, 

meramalkan laba masa depan, memperkirakan tingkat resiko dan aktivitas 

ekonomi perusahaan, Salah satu informasi penting yang diungkapkan dalam 

laporan keuangan adalah laba perusahaan yang tertuang dalam laporan laba rugi. 

Laba menggambarkan secara menyeluruh keadaan perusahaan dan 

keberhasilan operasi usaha perusahaan dalam satu periode, maka dari itu laba 

dapat dijadikan salah satu parameter kinerja perusahaan. Kebanyakan pengguna 

seperti investor dan kreditor menggunakan laba sebagai acuan keputusan mereka 

karena laba dianggap memiliki kemampuan untuk memprediksi dengan begitu 

dapat mengurangi resiko ketidakpastian. Laba yang diharapkan tidak hanya laba 

yang tinggi saja, namun laba juga harus bisa mencerminkan laba yang stabil dan 

berkelanjutan (sustainable earning) dimasa depan. Kondisi ini disebut juga dengan 

laba yang persisten. 

Laba yang persisten menjadi fokus utama para pengguna laporan keuangan. 

Perusahaan dengan laba tidak persisten akan sulit dipercaya oleh investor atau 

pengguna lainnya karena akan berdampak pada pengambilan keputusan yang 

kurang tepat dimana sulit untuk memprediksikan laba masa depan dan resiko yang 
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akan dihadapi. Artinya semakin persisten laba suatu perusahaan maka semakin 

tinggi nilai relevansi pada akurasi pengambilan keputusan (Bandi,2012). 

Mengukur tingkat persistensi laba suatu perusahaan dapat mengetahui juga tingkat 

keberlangusngan laba perusahaan (Nina dkk, 2014). 

Persistensi laba menjadi faktor penting sehingga suatu perusahaan seharusnya 

bisa menyajikan laba yang persisten. Namun fenomena menarik mengenai 

persistensi laba terjadi pada PT Semen Baturaja Tbk. (SMBR) mengalami 

penurunan laba dari tahun 2017-2020. Penurunan laba yang dialami SMBR makin 

tinggi setiap tahunnya. Mulai dari tahun 2017 ke tahun 2018 terjadi penurunan 

sebesar 30,43%, lalu tahun ke 2018 ke 2019 turun sebesar 40,44%, dan penurunan 

yang paling signifikan terjadi pada tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar 57,88%. 

Rasio persistensi laba juga menurun seiring penurunan laba operasional 

perusahaan. Fenomena ini menimbulkan berbagai pertanyaan bagi para 

pembacanya seperti apa penyebab penurunan laba yang terus-menerus, mengapa 

laba perusahaan tidak persisten, atau faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

persistensi laba suatu perusahaan. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi persistensi laba, salah satunya adalah operating 

cash flow (arus kas operasi). Operating cash flow erat kaitannya dengan laba yang 

persisten karena sebagian besar aktivitas operating cash flow berasal dari transaksi 

yang mempengaruhi penentuan laba rugi suatu perusahaan, maka secara tidak 

langsung operating cash flow mempengaruhi tingkat persistensi suatu laba. 

Selain operating cash flow, leverage juga dianggap menjadi faktor yang 

mempengaruhi persistensi laba. Perusahaan yang baik adalah perusahaan dengan 

nilai leverage yang rendah karena menggambarkan kestabilan keuangan 

perusahaan tersebut, sehingga akan lebih mudah untuk memprediksi laba dimasa 

depan. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa tingkat leverage secara tidak langsung 

dapat menggambarkan persistensi laba suatu perusahaan. 
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Faktor lainnya yang mempengaruhi persistensi laba adalah firm size. 

Perusahaan yang lebih besar dianggap lebih bisa menghasilkan laba dibanding 

perusahaan kecil, oleh karena itu semakin besar perusahaan diharapkan 

pertumbuhan labanya semakin tinggi. Pertumbuhan laba yang tinggi artinya laba 

suatu perusahaan berkesinambungan atau dapat dikatakan persisten. 

The composition of the board of commissioners juga dianggap dapat 

mempengaruhi persistensi laba perusahaan. Komposisi dewan komisaris yang baik 

diharapkan dapat mendorong manajemen perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang berkualitas setiap tahunnya sehingga laba suatu perusahaan akan persisten. 

Faktor lainnya yaitu managerial ownership atau kepemilikan manajerial. 

Manajer akan berperan sebagai manajer dan pemegang saham, sehingga 

diharapkan akan lebih aktif menghasilkan laba yang berkualitas dan persisten. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan latar belakang yang telah dijelaskan 

diatas, tingkat persistensi laba penting bagi perusahaan karena dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan, sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi 

persistensi laba ini menarik untuk diteliti dengan judul “PENGARUH 

OPERATING CASH FLOW, LEVERAGE, FIRM SIZE, THE COMPOSITION 

OF THE BOARD COMMISSIONERS, DAN MANAGERIAL OWNERSHIP 

TERHADAP EARNING PERSISTENCE PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2018-2020” 

2. Identifikasi Masalah 

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi persistensi laba. Namun pada beberapa penelitian terdahulu 

terdapat perbedaan pendapat antara peneliti yang satu dengan lainnya. Hasil 

penelitian terdahulu yang kontradiktif diantaranya sebagai berikut: 

Pengaruh operating cash flow terhadap persistensi laba dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Yanti (2017) menyimpulkan bahwa operating cash flow 
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berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Kesimpulan yang sama juga 

dinyatakan oleh Widiatmoko & Indarti (2019) dan Rohit & Suhendah (2021). 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Maqfiroh & Kusmuriyanto 

(2018) dengan hasil operating cash flow tidak berpengaruh pada persistensi laba. 

Menurut mereka arus kas yang tinggi tidak selalu dapat meningkatkan persistensi 

laba. 

Menurut Sulastri (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa leverage 

memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap persistensi laba. Namun 

menurut Widiatmoko & Indarti (2019) pengaruh leverage terhadap persistensi laba 

adalah negatif signifikan. Rahmadhani (2016) berpendapat bahwa leverage 

berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Bertolak belakang dengan 

hasil penelitian Prakosa (2019) yang menyatakan tidak ada pengaruh leverage 

terhadap persistensi laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Putri (2015) menyimpulkan firm size 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Pendapat lain 

dinyatakan oleh Hartanto & Hastuti (2021) dalam penelitiannya yang 

menyimpulkan bahwa firm size berpengaruh negatif signifikan terhadap persistensi 

laba. Sedangkan dalam penelitian Rohit & Suhendah (2021) menyatakan tidak 

adanya pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap persistensi laba. 

Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian Maqfiroh & Kusmuriyanto (2018). 

Variabel The composition of the board of commissioners atau komposisi 

dewan komisaris diteliti oleh Yulia dkk.(2018) dan Khafid (2012) menyimpulkan 

pernyataan yang sama bahwa komposisi dewan komisaris berpengaruh positif 

terhadap persistensi laba. Sedangkan menurut pendapat Prakosa (2019) komposisi 

dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Kesimpulan ini 

tidak didukung dalam penelitian Putra (2016) yang menyatakan bahwa komposisi 

dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba suatu 

perusahaan. 
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Faktor lainnya yang juga menjadi perdebatan adalah managerial ownership 

(kepemilikan manajerial). Kesimpulan yang dinyatakan oleh Rachmanto (2021) 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini 

di dukung oleh penelitian Nurochman & Solikhah (2015). Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Yulia dkk.(2018) dan Khafid (2012) dimana mereka 

menyatakan bahwa kepemilikan berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Terdapat banyak penelitian yang kontradiktif maka penulis menjadi tertarik 

untuk meneliti kembali sehingga dapat memberikan bukti – bukti yang lebih 

akurat mengenai topik tersebut. 

3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dan mendapatkan hasil yang akurat, maka 

penelitian ini dibatasi pada pengujian operating cash flow, leverage, firm size, 

komposisi dewan komisaris, dan kepemilikan manajerial sebagai variabel 

independen terhadap persistensi laba perusahaan sebagai variabel dependen. 

Penelitian ini hanya akan dibatasi pada perusahaan manufaktur yang berada di 

Indonesia yang telah menyerahkan laporan keuangan tahunannya dan tercatat di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 - 2020. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini akan 

meneliti permasalahan – permasalahan sebagai berikut: 

a. Apakah Operating Cash Flow berpengaruh signifikan terhadap Earning 

Persistence? 

b. Apakah Leverage berpengaruh signifikan terhadap Earning Persistence? 

c. Apakah Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Earning Persistence? 

d. Apakah The composition of the board of commissioners berpengaruh 

signifikan terhadap Earning Persistence? 

e. Apakah Managerial ownership berpengaruh signifikan terhadap Earning 

Persistence? 
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris: 

a. Pengaruh Operating Cash Flow terhadap Earning Persistence pada 

perusahaan manufaktur 

b. Pengaruh Leverage terhadap Earning Persistence pada perusahaan 

manufaktur 

c. Pengaruh Firm Size terhadap Earning Persistence pada perusahaan 

manufaktur 

d. Pengaruh The composition of the board of commissioners terhadap 

Earning Persistence pada perusahaan manufaktur 

e. Pengaruh Managerial ownership terhadap Earning Persistence pada 

perusahaan manufaktur 

2. Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat yang diharapkan peneliti dapat diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan: 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan mengenai faktor apa 

saja yang mempengaruhi persistensi laba sehingga manajemen 

perusahaan dapat mempertimbangkan berbagai faktor yang ada dan 

mengambil langkah dan keputusan yang tepat untuk mempertahankan 

persistensi laba perusahannya. 

b. Bagi pengguna eksternal laporan keuangan 

Memberikan informasi kepada para investor dan kreditor untuk dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan serta acuan sebelum investor atau calon 

investor membuat keputusan investasi. Bagi kreditor, penelitian ini 

diharapkan memberikan pertimbangan untuk pemberian kredit. 
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c. Bagi peneliti lain 

Memberikan referensi bagi peneliti dalam rangka mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 
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